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MOTTO 

 

“Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, ya 

Tuhanku.” 

(QS. Maryam: 4) 

 

“Berdoalah untuk hal-hal baik dalam hidupmu, tak perlu 

berlebih memikirkan takdir. Seringkali takdir-Nya untukmu 

sesuai dengan doa-doamu itu.” 

(Ustadzah Halimah Alaydrus) 

 

Aku percaya bahwa doa tidak pernah pergi dengan sia-sia. Ia 

mungkin tidak selalu kembali dalam bentuk yang kupinta, tetapi 

selalu hadir dalam bentuk yang paling Allah tahu aku butuhkan. 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Film Lavender Marriage (2025) mengangkat praktik lavender 

marriage dalam masyarakat Indonesia yang heteronormatif dan 

religius, di mana pernikahan berfungsi tidak hanya sebagai relasi 

personal, tetapi juga sebagai penanda kehormatan, keluarga ideal, 

dan legitimasi moral-keagamaan. Meskipun kajian 

heteronormativitas dan representasi gender dalam film telah 

banyak dilakukan, penelitian yang menghubungkan praktik 

lavender marriage dengan dramaturgi Goffman serta dimensi 

moral-keagamaan dalam konteks Indonesia masih terbatas. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana tokoh utama 

mengelola citra diri di hadapan publik serta bagaimana tekanan 

sosial dan moral membentuk praktik tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

analisis film. Data primer diperoleh dari adegan, dialog, gestur, 

ruang, dan relasi antartokoh dalam film Lavender Marriage 

(2025), sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Data dianalisis melalui 

reduksi, klasifikasi, dan interpretasi berdasarkan teori dramaturgi 

Erving Goffman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Radit mengelola citra 

dirinya melalui berbagai strategi impression management, yaitu 

idealization, dramatic realization, expression control, team 

performance, dramaturgical loyalty, kontrol informasi terhadap 

destructive information, dan region segregation. Pada wilayah 

front stage, Radit menampilkan diri sebagai suami harmonis yang 

sesuai dengan ekspektasi sosial, sedangkan pada wilayah back 

stage tampak ketegangan antara identitas personal dan identitas 

publik yang dibangunnya. Keberlangsungan citra tersebut 
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bergantung pada kerja sama dengan Laras, pengelolaan 

informasi, serta pemisahan yang ketat antara ruang publik dan 

ruang privat. Penelitian ini menunjukkan bahwa lavender 

marriage dalam film merupakan strategi sosial untuk 

mempertahankan penerimaan dan reputasi dalam lingkungan 

yang heteronormatif. Nilai moral-keagamaan bekerja secara 

implisit dalam membentuk standar keluarga ideal, kehormatan 

sosial, dan kepantasan hidup, sehingga identitas personal perlu 

dinegosiasikan melalui pengelolaan citra di hadapan publik. 

Dengan menggunakan konsep sacred canopy dari Peter L. Berger, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa heteronormativitas telah 

memperoleh legitimasi moral-keagamaan sehingga dipahami 

sebagai kenyataan objektif yang mengarahkan tokoh untuk 

meminjam institusi pernikahan sebagai sarana legitimasi diri. 

Temuan ini memperkaya kajian dramaturgi, heteronormativitas, 

dan studi film Indonesia dengan menunjukkan bagaimana 

tekanan sosial dan moral berperan dalam pembentukan identitas 

sosial. 

Kata Kunci: Lavender Marriage, impression management, 

dramaturgi, heteronormativitas, moral-keagamaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Pernikahan dalam masyarakat Indonesia bukan 

sekadar urusan pribadi antara dua individu, melainkan 

institusi sosial yang memuat makna hukum, budaya, dan 

agama.1 Pernikahan sering ditempatkan sebagai tanda 

kedewasaan, kehormatan keluarga, dan keberhasilan hidup 

seseorang.2 Dalam konteks masyarakat yang kuat dengan 

nilai keagamaan, pernikahan juga dipahami sebagai ikatan 

yang memiliki dimensi moral dan religius. Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, misalnya, 

mendefinisikan perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.3 Rumusan ini 

menunjukkan bahwa pernikahan di Indonesia memperoleh 

 
1 Samsidar, Marilang, dan Andi Muhammad Akmal, “Hukum Islam 

dalam Perkawinan di Indonesia: Telaah Sosial Budaya dan Implikasinya,” 

EKSPOSE, vol. 24, no. 1 (2025): 53–61. 
2 Siska Ayu Anggraini dan Rachmat Panca Putera, “Konsep Legalitas 

Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam: Kajian Hukum dan Sosial,” AL 

FUADIY, vol,  5,  no. 2 (2023): 71–83. 
3  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1 

dan Pasal 2. 
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legitimasi berlapis, baik dari hukum negara, nilai agama, 

maupun budaya sosial masyarakat. 

Legitimasi tersebut membentuk tatanan sosial yang 

menempatkan pernikahan heteroseksual sebagai standar 

kehidupan yang dianggap wajar dan ideal. Dalam kajian 

sosial, kondisi ini berkaitan dengan konsep 

heteronormativitas, yaitu pandangan yang menganggap 

heteroseksualitas sebagai bentuk relasi yang paling normal, 

alamiah, dan diharapkan dalam masyarakat.4  

 Heteronormativitas memperoleh penguatan dari 

berbagai institusi sosial di Indonesia. Hukum perkawinan, 

nilai agama, keluarga, media, dan budaya kolektif sama-sama 

membentuk pemahaman bahwa pernikahan antara laki-laki 

dan perempuan adalah bentuk relasi yang paling sah dan 

mudah diterima.5 Tekanan ini tidak selalu hadir melalui 

paksaan langsung, tetapi dapat bekerja melalui pertanyaan 

keluarga, penilaian lingkungan, tuntutan reputasi, dan 

ekspektasi tentang kehidupan rumah tangga yang ideal. 

Dengan demikian, pernikahan tidak hanya dijalani sebagai 

 
4 Yasmin A. Arsyafitri, Soni Sadono, dan Dyah A. W. Sintowoko, 

“Representasi Pengaruh Diskriminasi yang Disebabkan Heteronormativitas,” 

E-Proceeding of Art & Design, vol. 11, no. 2 (2024): 3631–49. 
5 Gratia Wing Artha dan Endri Bagus Prastiyo, Eksistensi Identitas 

Homoseksual: Studi Fenomenologi Eksistensialisme Ala Geng Kentir, 

(Malang: CV, Bukuin Publishing, 2021), hlm. 87. 
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relasi privat, tetapi juga menjadi identitas sosial yang dilihat, 

dinilai, dan dipertontonkan di ruang publik.6  

Tuntutan tersebut tidak selalu selaras dengan realitas 

identitas yang dimiliki individu. Individu dengan orientasi 

seksual non-heteroseksual sering kali menghadapi dilema 

antara kejujuran terhadap diri sendiri dan tuntutan 

konformitas sosial.7 Di satu sisi, mereka memiliki realitas 

personal yang tidak selalu sesuai dengan standar 

heteronormatif. Di sisi lain, mereka hidup dalam struktur 

sosial yang menilai pernikahan heteroseksual sebagai ukuran 

normalitas, kehormatan, dan penerimaan.8 Dalam situasi 

seperti ini, pernikahan dapat bergeser makna. Ia tidak lagi 

semata-mata dipahami sebagai relasi intim yang autentik, 

tetapi juga dapat berfungsi sebagai strategi sosial untuk 

menjaga citra dan menghindari stigma.9  

Salah satu bentuk strategi tersebut dikenal dengan 

istilah lavender marriage. Istilah ini merujuk pada 

 
6 Farikhatul Aini Aprilia, Nani Regina, dan Winning Son Ashari, 

“Analisis Fenomena LGBT dalam MOM (Mixed Orientation Marriage) dan 

Dampaknya Menurut Perspektif Ilmu Fikih”, Al-Usariyah : Jurnal Hukum 

Keluarga Islam 1, no. 3 (2023): 82–101. 
7 Munadi, Diskursus Hukum LGBT di Indonesia (Sulawesi: Unimal Press, 

2017). hlm 6. 
8 Tika Dewi et al., “Analysis of the Lavender Marriage Phenomenan and 

Its Challenges to Family Law in Indonesia,” International Journal of Cultural 

and Social Science, 6, no. 1 (2025): 157. 
9 Citra Dewi Irianti dan Nurchayati, “Pengalaman Lesbian yang Terlibat 

dalam Mixed Orientation Marriage,” Character : Jurnal Penelitian Psikologi, 

05, no. 02 (2018): 2. 
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pernikahan antara laki-laki dan perempuan ketika salah satu 

atau keduanya memiliki orientasi seksual non-heteroseksual, 

dan pernikahan itu dijalani sebagai cara untuk menampilkan 

citra heteroseksual di hadapan publik.10 Praktik semacam ini 

memperlihatkan bahwa pernikahan dapat menjadi ruang 

penyamaran identitas, perlindungan reputasi, sekaligus 

negosiasi dengan norma sosial yang dominan.11 Dengan 

menjalani pernikahan heteroseksual, individu memperoleh 

legitimasi sosial karena terlihat memenuhi ekspektasi 

masyarakat, meskipun realitas personalnya tidak sepenuhnya 

sejalan dengan peran yang ditampilkan.12  

Fenomena lavender marriage tidak dapat dipahami 

hanya sebagai persoalan moral individual. Ia perlu dibaca 

sebagai fenomena sosial yang lahir dari tekanan norma, 

ketakutan terhadap stigma, dan keterbatasan ruang aman bagi 

identitas non-heteroseksual. Tom Boellstorff, dalam 

kajiannya tentang seksualitas dan bangsa di Indonesia, 

menunjukkan bahwa pernikahan heteroseksual bagi sebagian 

 
10 Jacklin Stefany Manafe, Jeni Matelda Ataupah, dan Hildigardis M I 

Nahak, “Menelaah Lavender Marriage: Pengaruh Sosial dan Konstruksi 

Identitas dalam Konteks Heteronormatif,” PLURALIS: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Sosial,. 3, no. 1 (2024): 414–25. 
11 Sylvia Kurnia Ritonga, “Dialektika Fiqih Kontemporer Terhadap 

Ketetapan Hukum Lavender Marriage,” Jurnal El-Qanuniy: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Kesyariahan dan Pranata Sosial 10, no. 2 (2024): 334. 
12 Rizka ‘Afifa Zulkifli dan Zainal Azwar, “Lavender Marriage : 

Pendekatan Kaidah Nahyu dalam Istinbath Hukum,” Al-Maqashidi, vol. 08, 

no. 1 (2025): 1–13. 
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individu gay dapat menjadi bentuk negosiasi dengan struktur 

sosial yang menuntut konformitas heteroseksual.13 Dengan 

demikian, praktik lavender marriage memperlihatkan 

hubungan yang erat antara identitas personal, tekanan sosial, 

dan kebutuhan untuk mempertahankan penerimaan publik.14 

Secara teoritis, fenomena lavender marriage 

berkaitan erat dengan konsep impression management yang 

dikembangkan oleh Erving Goffman dalam The Presentation 

of Self in Everyday Life (1959). Goffman memahami 

kehidupan sosial sebagai pertunjukan, tempat individu 

berperan sebagai aktor yang mengelola kesan di hadapan 

audiens sosialnya.15 Ia membedakan wilayah front stage, 

yaitu ruang ketika aktor menampilkan peran yang sesuai 

dengan harapan publik, dan back stage, yaitu ruang ketika 

aktor dapat melepaskan sebagian peran tersebut.16 Dalam 

konteks lavender marriage, pernikahan heteroseksual dapat 

berfungsi sebagai front stage yang menampilkan citra 

harmonis, normal, dan dapat diterima, sedangkan realitas 

 
13 Tom Boellstorff, The Gay Archipelago: Sexuality and Nation in 

Indonesia (Princeton: Princeton University Press, 2008). 
14 Ririn Muktamiroh dan Isroqunnajah, “Lavender Marriage dalam 

Diskursus Fiqh Kontemporer Melalui Pendekatan Maqāṣid Al-Syarī‘Ah,” Al-

Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum, 4, no. 1 (2026): 5167–5168. 
15 Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life (New York: 

Doubleday, 1959), 4. 
16 Ibid., 106-140. 
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identitas yang tidak sesuai dengan citra publik disimpan di 

wilayah back stage. 

Fenomena ini menjadi relevan untuk dikaji dalam 

perspektif Studi Agama-Agama karena tekanan terhadap 

pernikahan tidak hanya bersifat sosial, tetapi juga memiliki 

dimensi moral-keagamaan. Agama dalam masyarakat 

Indonesia tidak hanya hadir sebagai sistem keyakinan 

personal, tetapi juga sebagai sumber nilai yang membentuk 

pemahaman tentang keluarga, kehormatan, dan kehidupan 

yang dianggap sah. Peter L. Berger menyebut agama sebagai 

sacred canopy, yaitu kerangka makna yang memberi 

legitimasi terhadap tatanan sosial dan membuat norma 

tertentu tampak memiliki dasar yang sakral.17 Dalam konteks 

ini, pernikahan heteroseksual tidak hanya dipahami sebagai 

pilihan sosial, tetapi juga sebagai bentuk kehidupan yang 

memperoleh pembenaran moral dan religius.18 

Di tengah meningkatnya perhatian publik terhadap 

isu tersebut, film Lavender Marriage (2025) karya Razka 

Robby Ertanto hadir sebagai teks budaya yang penting untuk 

dikaji. Film ini menampilkan kisah seorang aktor populer 

 
17 Peter L . Berger, The Sacred Canopy : Elements of a Sociological 

Theory of Religion ( 1967), (New York: Anchor Books, 1967). 
18 Azrai Agnil Habibie dan Ibnu Radwan Siddik Turnip, “Lavender 

Marriage Perspektif Ulama Kota Medan dan Implikasinya dalam Hukum 

Keluarga Islam di Indonesia,” Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, 

Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, 17, no. 1 (2025): 191–192. 
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yang dikenal publik sebagai figur laki-laki dengan kehidupan 

rumah tangga harmonis, tetapi menyimpan realitas personal 

yang berbeda dari citra publiknya. Film ini tidak hanya 

menghadirkan konflik personal tokoh, tetapi juga 

memperlihatkan bagaimana citra, reputasi, pernikahan, dan 

tekanan sosial saling berkaitan. Sebagai medium budaya 

populer, film dapat menjadi ruang representasi bagi 

persoalan sosial yang sering kali tersembunyi dalam 

kehidupan masyarakat 

Dimensi religius dalam film tersebut tidak selalu 

hadir melalui simbol agama yang eksplisit. Film tidak 

menonjolkan adegan ibadah, tokoh agama, atau perdebatan 

doktrinal secara langsung. Akan tetapi, ketiadaan simbol 

agama bukan berarti nilai moral-keagamaan absen. Tekanan 

moral dapat hadir secara implisit melalui bayangan tentang 

keluarga ideal, kehormatan sosial, dan kehidupan yang 

dianggap pantas. Film Lavender Marriage (2025) membuka 

ruang pembacaan bahwa nilai agama dapat bekerja sebagai 

horizon moral yang membentuk standar sosial, meskipun 

tidak selalu ditampilkan secara visual. 

Kajian akademik tentang lavender marriage di 

Indonesia masih relatif terbatas. Beberapa penelitian telah 

membahas lavender marriage dari sudut pandang konstruksi 
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identitas, hukum keluarga, dan dampak psikologis-sosial.19 

Sebagian kajian lain mulai menempatkan isu ini dalam 

konteks hukum Islam dan norma sosial Indonesia.20 Namun, 

kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa lavender 

marriage berkaitan erat dengan tekanan sosial, keluarga, 

hukum, agama, dan norma heteronormatif. Akan tetapi, 

belum banyak penelitian yang secara khusus membaca 

lavender marriage sebagai strategi sosial dalam kerangka 

impression management, terlebih melalui representasi film 

Indonesia. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa fenomena lavender 

marriage tidak cukup dipahami hanya sebagai persoalan 

identitas atau pilihan personal. Praktik ini perlu dibaca 

sebagai strategi sosial yang muncul dalam tekanan norma 

heteronormatif, terutama ketika individu dituntut untuk 

menampilkan citra diri yang sesuai dengan harapan 

masyarakat. Dalam konteks ini, teori dramaturgi Erving 

Goffman menjadi relevan karena mampu menjelaskan 

 
19 Manafe, Ataupah, dan Nahak, “Menelaah Lavender Marriage: 

Pengaruh Sosial dan Konstruksi Identitas dalam Konteks Heteronormatif”; 

Olivia Sabrina Azlan, Labitta Chaya Hanifa, dan Dhuha Hadiyansyah, “Di 

Balik Metafora Lavender Marriage: Penyamaran Identitas dan Luka 

Tersembunyi Pasangan Heteroseksual,” Prosiding Seminar Nasional 

Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat 5, no. 1 (2025): 16–23. 
20 Muktamiroh dan Isroqunnajah, “Lavender Marriage dalam Diskursus 

Fiqh Kontemporer Melalui Pendekatan Maqāṣid Al-Syarī‘Ah.” 
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bagaimana individu mengelola kesan melalui pembagian 

ruang front stage dan back stage. 

Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini 

menempatkan film Lavender Marriage (2025) sebagai objek 

analisis untuk membaca bagaimana praktik lavender 

marriage direpresentasikan sebagai strategi pengelolaan citra 

diri. Film ini tidak hanya dipahami sebagai karya hiburan, 

tetapi sebagai representasi sosial yang memperlihatkan 

ketegangan antara identitas personal, citra publik, 

pernikahan, dan norma heteronormatif yang bekerja dalam 

masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diarahkan 

untuk menganalisis bagaimana lavender marriage 

direpresentasikan dalam film Lavender Marriage (2025) 

sebagai strategi impression management, serta bagaimana 

representasi tersebut memperlihatkan upaya tokoh dalam 

mengelola citra diri dan mempertahankan penerimaan sosial 

di tengah tekanan heteronormatif dan moral-keagamaan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini 

dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan utama 

berikut: 

1. Apa saja bentuk impression management yang 

dijalankan tokoh utama melalui front stage untuk 
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menampilkan identitas pernikahan heteronormatif dalam 

film Lavender Marriage (2025)? 

2. Bagaimana back stage dalam film Lavender Marriage 

(2025) memperlihatkan realitas privat, ketegangan 

identitas, dan kerapuhan strategi impression 

management tokoh utama? 

3. Bagaimana norma heteronormatif dan nilai moral-

keagamaan digambarkan secara implisit dalam Lavender 

Marriage (2025) sebagai tekanan sosial yang 

memengaruhi identitas, pernikahan, dan kehidupan 

publik tokoh utama?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

representasi lavender marriage dalam film Lavender 

Marriage (2025) melalui perspektif dramaturgi Erving 

Goffman, khususnya dalam melihat praktik impression 

management dan pengelolaan identitas dalam  

masyarakat heteronormatif. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memahami bagaimana film 

merepresentasikan relasi tekanan norma sosial, 

konstruksi identitas, dan strategi individu dalam 

mempertahankan penerimaan sosial di ruang publik. 
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2. Manfaat Penelitian 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian Studi 

Agama-Agama, terutama dalam melihat bagaimana nilai 

moral-keagamaan bekerja dalam representasi budaya 

populer. Penelitian ini juga memperluas pemahaman 

tentang lavender marriage sebagai fenomena sosial yang 

berkaitan dengan identitas, pernikahan, tekanan norma, 

dan strategi pengelolaan citra. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya penerapan teori 

dramaturgi Erving Goffman dalam kajian film Indonesia. 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberi pemahaman kepada pembaca 

bahwa film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi 

juga sebagai teks budaya yang merepresentasikan 

persoalan sosial. Melalui analisis ini, pembaca dapat 

melihat bagaimana tekanan terhadap citra, keluarga ideal, 

dan penerimaan sosial dapat memengaruhi cara individu 

menampilkan dirinya di ruang publik. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan telaah pustaka terhadap berbagai 

penelitian yang relevan dengan fenomena ini, kajian-kajian 

terdahulu dapat dikategorikan ke dalam tiga tema utama.  

1. Kajian tentang Lavender Marriage 
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Upaya memahami fenomena lavender marriage 

telah dimulai oleh sejumlah peneliti, salah satunya 

Manafe, Ataupah, dkk. (2024) dalam tulisan berjudul 

“Menelaah Lavender Marriage: Pengaruh Sosial dan 

Konstruksi Identitas dalam Konteks Heteronormatif”, 

penelitian tersebut menempatkan lavender marriage 

sebagai praktik yang lahir dari tekanan sosial 

heteronormatif. Kajian ini memperlihatkan bahwa 

lavender marriage bukan sekadar persoalan personal, 

melainkan strategi untuk mempertahankan status sosial 

di tengah masyarakat yang tidak memberi ruang aman 

bagi identitas non-heteroseksual.21 Penelitian tersebut 

relevan karena memberi pijakan awal mengenai 

hubungan antara lavender marriage dan 

heteronormativitas, tetapi belum menggunakan teori 

impression management dan tidak menjadikan film 

sebagai objek kajian. 

Memperluas perspektif tersebut, Azlan, Hanifa, 

dan Hadiyansyah (2025) dalam jurnal “Di Balik 

Metafora Lavender Marriage: Penyamaran Identitas 

dan Luka Tersembunyi Pasangan Heteroseksual” 

mengkaji isu yang serupa dari sudut pandang yang lebih 

 
21

 Manafe, Ataupah, dan Nahak, “Menelaah Lavender Marriage: 

Pengaruh Sosial dan Konstruksi Identitas dalam Konteks Heteronormatif.” 
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personal dan relasional. Penelitian tersebut menemukan 

bahwa metafora lavender marriage cenderung 

mengaburkan kerugian nyata yang dialami oleh 

pasangan heteroseksual yang terlibat di dalamnya.22 

Temuan ini membuka dimensi baru yang seringkali luput 

dari perhatian, yakni bahwa praktik penyamaran 

identitas queer melalui lavender marriage tidak hanya 

berdampak pada pelaku, tetapi juga meninggalkan luka 

emosional, psikologis, dan sosial pada pihak-pihak yang 

turut terlibat. Penelitian Azlan dkk. relevan secara 

tematik dengan kajian ini, meskipun pendekatan yang 

digunakannya bertumpu pada analisis linguistik, bukan 

kerangka impression management dan tidak mengkaji 

representasi dalam medium film. 

Dalam ranah hukum, Dewi, Hafifah, dkk. (2025) 

dalam penelitian “Analysis of the Lavender Marriage 

Phenomenon and Its Challenges to Family Law in 

Indonesia”, menempatkan lavender marriage dalam 

kerangka hukum perkawinan di Indonesia. Studi ini 

mengungkap bahwa secara substantif, lavender 

marriage bertentangan dengan prinsip-prinsip yang 

mendasari hukum perkawinan nasional, terutama dalam 

 
22 Azlan, Hanifa, dan Hadiyansyah, “Di Balik Metafora Lavender 

Marriage: Penyamaran Identitas dan Luka Tersembunyi Pasangan 

Heteroseksual.” 
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hal persyaratan ketulusan niat dan tujuan. Konteks 

hukum yang diuraikan penelitian ini memberikan 

landasan normatif yang berguna untuk memahami 

mengapa lavender marriage harus dilakukan secara 

tersembunyi dan menuntut strategi penyembunyian 

identitas yang cermat.23 Meski demikian, penelitian 

Dewi dkk. tidak menyentuh dimensi komunikasi, 

dramaturgi, maupun analisis representasi dalam media, 

sehingga ruang yang hendak diisi penelitian ini tetap 

terbuka lebar. 

Penelitian tesis Revalysa Zovi. N (2025) tentang 

ketahanan keluarga pasangan lavender marriage 

Muslim di Indonesia juga menunjukkan bahwa 

fenomena ini tidak hanya hadir dalam wacana populer, 

tetapi memiliki basis empiris dalam realitas sosial 

Indonesia.24 Penelitian tersebut penting karena 

memperlihatkan pengalaman pasangan Muslim yang 

menjalani lavender marriage. Perbedaan utama dengan 

penelitian ini terletak pada objek dan fokus analisis. 

Penelitian tersebut berbasis data lapangan, sedangkan 

penelitian ini menggunakan teks film sebagai objek 

 
23 Dewi et al., “Analysis of the Lavender Marriage Phenomenan and Its 

Challenges to Family Law in Indonesia.”  
24 Revalysa Zovi, “Ketahanan Keluarga Pasangan Lavender Marriage 

Muslim di Indonesia” (Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2025). 



15 

 

 
 

material dan impression management sebagai objek 

formal. 

2. Kajian tentang Impression management dan Dramaturgi 

Dalam ranah kajian impression management dan 

dramaturgi, penelitian Ikhsano (2021) berjudul 

“Dramaturgi pada Film You've Got Mail” menjadi 

pijakan metodologis yang penting. Dengan 

menggunakan perspektif dramaturgis Goffman dan 

metode semiotika Barthes, Ikhsano menganalisis 

bagaimana front stage dan back stage beroperasi dalam 

film Hollywood tersebut. Penelitiannya menemukan 

bahwa front stage lebih dominan dalam narasi film, 

dengan implikasi impression management yang cukup 

kuat dalam pembentukan identitas tokoh utama.25 

Relevansi kajian Ikhsano bagi penelitian ini terletak 

pada preseden metodologisnya, yakni penggunaan teori 

dramaturgi Goffman sebagai pisau analisis teks film 

yang membuktikan bahwa kerangka teoritis ini produktif 

dan operasional untuk objek sinematik. Meski demikian, 

Ikhsano tidak menyentuh isu lavender marriage maupun 

heteronormativitas, sehingga kontribusi penelitian ini 

adalah memperluas penerapan kerangka dramaturgi ke 

 
25 Andre Ikhsano dan Asifa Fauzia, “Dramaturgi pada Film You’ve Got 

Mail,” Commed : Jurnal Komunikasi dan Media, 6, no. 1 (2021): 17–36. 
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dalam konteks yang lebih spesifik dan secara sosial lebih 

kompleks. 

Sementara itu, Mokos dan Salehudin (2025) 

dalam “Konstruksi Identitas Diri Remaja di Media 

Sosial: Analisis Konsep Dramaturgi Erving Goffman” 

mengeksplorasi bagaimana teori dramaturgi Goffman 

tetap relevan dan adaptif bahkan dalam ekosistem 

komunikasi digital. Penelitian ini mengungkap bahwa 

front stage dan back stage tidak hanya berlaku dalam 

interaksi tatap muka, tetapi juga beroperasi secara 

dinamis di platform media sosial, di mana individu 

secara aktif mengonstruksi dan mengelola identitas 

publiknya. Temuan Mokos dan Salehudin memperkuat 

argumen bahwa dramaturgi Goffman merupakan 

kerangka teoritis yang tidak usang, melainkan terus 

berevolusi sesuai dengan perkembangan medium 

komunikasi.26 Bagi penelitian ini, hal tersebut menjadi 

landasan tambahan bahwa penerapan teori yang sama 

dalam konteks representasi film sebagai medium 

komunikasi yang kaya dengan elemen visual dan naratif 

memiliki legitimasi akademis yang kuat. 

 
26 Inosensius Enryco Mokos dan Salehudin, “Konstruksi Identitas Diri 

Remaja di Media Sosial : Analisis Konsep Dramaturgi Erving Goffman,” 

MUKASI: Jurnal Ilmu Komunikasi, 4, no. 3 (2025): 638–49. 
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3. Kajian tentang Representasi Identitas Seksual dan 

Tekanan Heteronormativitas dalam Film 

Kajian tentang representasi identitas seksual 

dalam film menunjukkan bahwa film dapat menjadi 

ruang penting untuk membaca tekanan sosial terhadap 

identitas non-heteronormatif. Salah satu kajian dalam 

tema ini ialah penelitian Romys Binekasri (2014) dalam 

“Analisis Semiotika Homoseksual Pria pada Film Arisan 

2” menunjukkan bahwa tokoh homoseksual 

direpresentasikan bukan sebagai individu yang bebas, 

melainkan sebagai sosok yang terus berada dalam 

tekanan norma heteroseksual. Representasi ini 

mencerminkan kondisi nyata individu LGBT di 

Indonesia, di mana konformitas terhadap 

heteronormativitas bersifat seperti kewajiban sosial tak 

tertulis. Lebih jauh, film ini juga menggambarkan 

respons tokohnya berupa impression management dalam 

kerangka Goffman yakni pengelolaan penampilan diri 

secara adaptif agar tetap diterima di lingkungan 

sosialnya.27 

Loematta dan Rinawati (2021) memperluas 

temuan Binekasri dengan menunjukkan bahwa 

 
27 Romys Binekasri, “Analisis Semiotika Homoseksual Pria pada Film 

Arisan 2,” Wacana XIII, no. 2 (2014): 90–108. 
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marginalisasi terhadap ekspresi gender dan identitas 

seksual yang berbeda bersumber dari kuatnya 

maskulinitas hegemonik dan heteronormativitas yang 

mengakar dalam struktur sosial-budaya. Melalui film 

Kucumbu Tubuh Indahku, mereka memperlihatkan 

bahwa tubuh dan ekspresi gender menjadi medan 

pertarungan antara identitas sejati individu dan tuntutan 

norma sosial. Yang penting, marginalisasi ini tidak 

bersifat pasif, ia secara aktif mendorong tokoh untuk 

mengembangkan strategi bertahan berupa pengelolaan 

identitas dan kesan dalam interaksi sosial, yang sejalan 

dengan pertanyaan utama penelitian ini tentang 

bagaimana individu bernegosiasi dengan tekanan 

heteronormatif di sekitarnya.28 

Selain itu, penelitian Azizah Aulia dan Riki 

Rikarno (2024), yang berjudul “Analisis Pesan pada 

Perilaku Homoseksual Film 2Gether The Movie”, 

memandang film sebagai ruang komunikasi yang 

mengonstruksi dan menyampaikan makna tentang relasi 

homoseksual melalui alur cerita, dialog, dan interaksi 

tokoh. Temuan mereka menegaskan bahwa representasi 

film bersifat tidak hanya reflektif, tetapi juga produktif 

 
28 Vigor M Loematta dan Rini Rinawati, “Konstruksi Gender dalam Film 

Kucumbu Tubuh Indahku,” Journal Riset Manajemen Komunikasi, 1, no. 2 

(2021): 94–101. 



19 

 

 
 

dalam membentuk cara pandang sosial terhadap identitas 

seksual.29 Namun kajian ini masih terbatas pada isi pesan, 

bukan pada strategi pengelolaan kesan yang dilakukan 

tokoh dalam mempertahankan citra sosial. 

Berdasarkan pemetaan kajian pustaka di atas, tampak 

jelas bahwa penelitian-penelitian terdahulu telah 

memberikan fondasi yang berharga, namun masing-masing 

menyisakan ruang yang belum dijangkau. Kajian tentang 

lavender marriage selama ini lebih banyak bergerak dalam 

ranah hukum, sosiologi umum, dan linguistik, sementara 

pendekatan komunikasi, khususnya impression management, 

hampir tidak ditemukan. Di sisi lain, kajian film Indonesia 

dengan pendekatan dramaturgi memang sudah ada, tetapi 

belum pernah diarahkan pada objek lavender marriage. Dan 

yang paling signifikan, Film Lavender Marriage (2025) 

sebagai karya sinema pertama yang secara eksplisit 

mengangkat tema ini belum pernah menjadi objek kajian 

akademis sama sekali. Di sinilah penelitian ini mengambil 

posisinya, bukan sekadar mengisi celah, melainkan 

membangun jembatan antara kajian lavender marriage, 

konsep impression management Goffman, dan analisis teks 

 
29 Azizah Aulia dan Riki Rikarno, “Analisis Pesan pada Perilaku 

Homoseksual Film 2Gether The Movie,” KINEMA: Jurnal Komunikasi dan 

Penyiaran, 3, no. 2 (2024): 121–30. 
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film Indonesia, dalam satu kerangka analisis yang terpadu 

dan saling menguatkan. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori dramaturgi Erving 

Goffman sebagai teori utama. Teori ini dikembangkan dalam 

karyanya The Presentation of Self in Everyday Life (1959). 

Goffman memandang kehidupan sosial sebagai sebuah 

pertunjukan, di mana individu berperan sebagai aktor yang 

secara aktif mengelola cara dirinya dipersepsikan oleh orang 

lain. Ketika seseorang hadir di hadapan orang lain, ia tidak 

hanya tampil sebagai dirinya sendiri, tetapi juga berusaha 

mengatur kesan agar audiens menerima definisi situasi yang 

ingin dibangun.30 

Konsep utama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah impression management atau manajemen kesan. 

Impression management merujuk pada proses ketika 

individu mengendalikan penampilan, ekspresi, informasi, 

dan perilaku agar audiens membentuk kesan tertentu tentang 

dirinya. Dalam konteks penelitian ini, konsep tersebut 

digunakan untuk membaca bagaimana tokoh utama dalam 

film Lavender Marriage (2025) membangun citra sebagai 

suami harmonis dan figur publik yang sesuai dengan harapan 

 
30 Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life, (New York: 

Doubleday, 1959). 



21 

 

 
 

masyarakat heteronormatif. Citra tersebut tidak dipahami 

sebagai sesuatu yang alami, melainkan sebagai hasil dari 

pengaturan tubuh, ekspresi, ruang, narasi, relasi sosial, dan 

informasi.31 

Goffman tidak menyusun daftar taktik impression 

management secara eksplisit dalam satu bagian khusus. Akan 

tetapi, melalui pembahasannya tentang pertunjukan sosial, 

pengendalian ekspresi, kerja tim, dan pemisahan wilayah 

pertunjukan, dapat ditemukan beberapa pola pengelolaan 

kesan yang relevan untuk penelitian ini. Taktik-taktik 

tersebut digunakan secara operasional untuk membaca 

strategi tokoh utama dalam mempertahankan citra publiknya. 

Berikut taktik-taktik tersebut akan diuraikan secara lebih 

sistematis. 

1. Idealization dan Dramatic Realization 

  Dalam kerangka dramaturgi Erving Goffman, 

Idealization dan Dramatic Realization merupakan 

mekanisme yang saling berkaitan dalam pengelolaan 

kesan (impression management), Idealization merujuk 

pada proses ketika individu mengonstruksi dan 

menampilkan versi diri yang telah disesuaikan dengan 

standar normatif yang berlaku dalam masyarakat. Pada 

tahap ini, individu tidak sekadar menampilkan diri apa 

 
31 Ibid., 208. 
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adanya, melainkan memilih dan menata aspek-aspek 

tertentu dari dirinya agar selaras dengan ekspektasi 

moral, kultural, maupun institusional yang dianggap 

ideal. Goffman menekankan bahwa dalam interaksi 

sosial, terdapat kecenderungan bagi individu untuk 

menampilkan dirinya “lebih baik” atau “lebih sesuai” 

daripada realitas keseharian mereka. Idealization bukan 

hanya strategi kosmetik, tetapi merupakan bentuk 

penyesuaian diri terhadap struktur nilai yang dominan 

dalam masyarakat. Ia menghasilkan suatu “citra ideal” 

yang menjadi acuan utama dari penampilan publik 

seorang aktor.32 

  Setelah citra ideal tersebut terbentuk, dramatic 

realization berfungsi sebagai mekanisme untuk 

mewujudkan dan mengomunikasikan citra tersebut agar 

dapat terbaca oleh audiens. Dalam banyak situasi sosial, 

kualitas atau nilai yang ingin ditampilkan tidak bersifat 

langsung atau tampak secara otomatis, sehingga perlu 

“didramatisasi” melalui tindakan-tindakan yang dapat 

diamati. Ini mencakup gestur, ekspresi, pilihan kata, 

hingga penekanan simbolik tertentu yang dirancang 

untuk menegaskan makna dari peran sosial yang sedang 

dijalankan. Dengan kata lain, dramatic realization 

 
32 Ibid., 34-35. 
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adalah proses menampilkan aspek-aspek yang 

sebelumnya telah diidealkan agar menjadi terlihat secara 

meyakinkan dalam interaksi sosial.33 

  Secara hubungan konseptual, idealization dapat 

dipahami sebagai tahap pembentukan “apa yang ingin 

ditampilkan”, sedangkan dramatic realization adalah 

tahap “bagaimana hal tersebut ditampilkan agar terlihat 

nyata”. Keduanya bekerja secara berkesinambungan 

dalam praktik presentasi diri, di mana individu tidak 

hanya menyesuaikan citra dirinya dengan norma sosial, 

tetapi juga memastikan bahwa citra tersebut dapat 

dipersepsikan secara jelas oleh audiens melalui 

tindakan-tindakan yang terstruktur dan komunikatif. 

2. Expression Control 

 Expression control adalah taktik di mana individu 

secara aktif mengendalikan ekspresi-ekspresi yang tidak 

disengaja (expressions given off) agar tidak 

membocorkan informasi yang merusak kesan yang 

sedang dibangun. Ekspresi semacam ini dipahami 

sebagai bagian dari komunikasi nonverbal yang sering 

kali  muncul secara spontan dan berada di luar kontrol 

penuh aktor, sehingga memiliki potensi tinggi untuk 

 
33 Ibid., 30. 
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mengungkap aspek-aspek diri yang tidak dimaksudkan 

untuk ditampilkan di hadapan audiens.34 

  Goffman menekankan bahwa expressions given 

off memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi di 

mata audiens karena dianggap lebih “alami” atau tidak 

direkayasa dibandingkan expressions given. Justru 

karena sifatnya yang tampak spontan, ekspresi ini sering 

menjadi dasar bagi audiens dalam menafsirkan keaslian 

suatu penampilan sosial. Oleh karena itu, expression 

control menjadi krusial dalam menjaga konsistensi 

antara kesan yang disengaja dibangun dengan sinyal-

sinyal nonverbal yang secara tidak sadar muncul dalam 

interaksi.35 

Dalam praktiknya, expression control menuntut 

tingkat kewaspadaan yang berkelanjutan dari aktor 

sosial. Hal ini mencakup pengelolaan mikro-ekspresi, 

gestur tubuh, intonasi suara, hingga respons emosional 

yang dapat muncul secara refleksif. Setiap 

ketidakkonsistenan kecil berpotensi mengganggu 

integritas kesan yang sedang dipresentasikan. Dalam 

perspektif dramaturgis, kegagalan dalam mengendalikan 

ekspresi ini dapat membuka kemungkinan 

 
34 Ibid., 4. 
35 Ibid. 
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terbongkarnya aspek back stage, sehingga mengancam 

keberhasilan keseluruhan proses impression 

management. 

3. Team Performance dan Dramaturgical Loyalty 

  Dalam kerangka dramaturgi, pertunjukan sosial 

tidak selalu dilakukan secara individual, tetapi sering 

kali berlangsung dalam bentuk kerja sama antarindividu 

yang disebut sebagai team performance. Dalam situasi 

ini, beberapa orang bekerja bersama untuk menampilkan 

satu definisi situasi yang sama di hadapan audiens. 

Setiap anggota tim memiliki peran tertentu, namun 

seluruh tindakan mereka diarahkan untuk mendukung 

kesan kolektif yang ingin dibangun. Dengan demikian, 

keberhasilan pertunjukan tidak hanya bergantung pada 

kemampuan satu individu, tetapi juga pada koordinasi 

antaranggota tim dalam mempertahankan konsistensi 

penampilan di front stage.36 

  Keberlangsungan team performance sangat 

bergantung dengan adanya dramaturgical loyalty, yaitu 

komitmen setiap anggota tim untuk menjaga rahasia 

pertunjukan dan tidak membocorkan realitas back stage 

kepada audiens. Loyalitas ini mencakup kesediaan 

anggota tim untuk saling melindungi, menjaga 

 
36 Ibid., 82-83. 
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konsistensi cerita yang ditampilkan, serta menghindari 

tindakan yang dapat merusak definisi situasi yang 

sedang dipertahankan bersama. Dalam praktiknya, 

loyalitas dramaturgis tidak hanya tampak dalam 

tindakan yang disengaja, tetapi juga dalam kehati-hatian 

sehari-hari, seperti mengontrol ucapan, perilaku, 

maupun ekspresi di hadapan audiens agar pertunjukan 

tetap berjalan secara meyakinkan.37 

  Dalam hal ini, dapat muncul bentuk keintiman 

yang justru muncul di antara anggota tim karena adanya 

pengetahuan bersama mengenai apa yang terjadi di balik 

pertunjukan. Keintiman ini tidak dibangun melalui 

penampilan di front stage, melainkan melalui kesadaran 

bersama atas realitas yang disembunyikan dari audiens. 

Dengan demikian, hubungan antar anggota tim tidak 

hanya bersifat fungsional dalam menjaga pertunjukan, 

tetapi juga membentuk ikatan sosial yang khas di ruang 

back stage. 

4. Kontrol Informasi terhadap Destructive Information 

  Dalam dramaturgi Erving Goffman, keberhasilan 

sebuah pertunjukan sosial tidak hanya bergantung pada 

kemampuan aktor menampilkan citra tertentu di 

hadapan audiens, tetapi juga pada kemampuannya 

 
37Ibid., 212-213. 
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mengendalikan informasi. Goffman menjelaskan bahwa 

salah satu persoalan utama dalam pertunjukan adalah 

information control, yaitu bagaimana aktor atau tim 

menjaga agar audiens tidak memperoleh informasi yang 

dapat merusak definisi situasi yang sedang dibangun. 

Informasi yang berpotensi merusak pertunjukan tersebut 

disebut sebagai destructive information.38 

  Destructive information dapat dipahami sebagai 

informasi yang jika diketahui oleh audiens akan 

mengganggu, melemahkan, atau bahkan meruntuhkan 

kesan yang sedang dipertahankan aktor. Dalam konteks 

pertunjukan sosial, tidak semua fakta tentang diri aktor 

dapat ditampilkan secara terbuka. Ada fakta-fakta 

tertentu yang harus disembunyikan karena tidak sesuai 

dengan citra yang ingin dibangun di hadapan publik. 

Karena itu, aktor perlu mengatur informasi mana yang 

ditonjolkan, informasi mana yang disamarkan, dan 

informasi mana yang harus tetap berada di wilayah 

belakang. 

  Konsep kontrol informasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk membaca bagaimana tokoh utama 

dalam film Lavender Marriage (2025) berusaha 

menjaga agar realitas privatnya tidak berpindah ke ruang 

 
38 Ibid., 141, bagian discrepant roles. 
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publik. Radit tidak hanya perlu tampil sebagai suami 

harmonis di hadapan audiens sosial, tetapi juga harus 

memastikan bahwa informasi yang bertentangan dengan 

citra tersebut tetap tersembunyi. Ketika ada pihak luar 

yang mengetahui realitas privat Radit, informasi tersebut 

berubah menjadi destructive information karena 

berpotensi merusak citra pernikahan heteronormatif 

yang telah dibangun di ruang publik. 

Konsep ini juga berkaitan dengan posisi pihak 

yang tidak sepenuhnya berada di dalam tim pertunjukan, 

tetapi memiliki akses terhadap informasi penting. 

Goffman membahas posisi semacam ini melalui konsep 

discrepant roles, yaitu peran-peran yang memiliki 

hubungan tidak biasa antara posisi sosial yang tampak, 

informasi yang dimiliki, dan akses terhadap wilayah 

pertunjukan. Dalam konteks film, posisi Nona dapat 

dibaca mendekati kategori ini karena ia bukan bagian 

dari tim dramaturgis Radit dan Laras, tetapi ia 

mengetahui realitas back stage yang dapat mengancam 

stabilitas citra publik Radit. 

  Kontrol informasi terhadap destructive 

information menjadi bagian penting dari impression 

management. Pengelolaan kesan tidak hanya dilakukan 

melalui tubuh, ekspresi, narasi, dan kerja sama 



29 

 

 
 

antartokoh, tetapi juga melalui kemampuan menjaga 

rahasia pertunjukan. Bagian ini penting untuk 

menjelaskan mengapa batas antara ruang publik dan 

ruang privat harus dijaga secara ketat. Jika informasi dari 

ruang belakang berpindah ke audiens publik, maka citra 

yang telah dibangun aktor dapat terganggu atau runtuh. 

5. Region Segregation 

  Region segregation digunakan untuk menjelaskan 

pemisahan antara wilayah depan dan wilayah belakang 

dalam dramaturgi Goffman. Goffman sendiri tidak 

menggunakan istilah region segregation sebagai taktik 

baku yang berdiri sendiri, tetapi pembahasannya tentang 

front region dan back region memungkinkan istilah ini 

dipakai sebagai kategori analitis untuk membaca 

pengaturan ruang, akses, dan batas antara citra publik 

dengan realitas privat. 

  Front stage atau wilayah depan adalah ruang 

ketika aktor menampilkan peran tertentu di hadapan 

audiens. Di wilayah ini, tindakan, ekspresi, penampilan, 

dan cara berbicara dikendalikan agar sesuai dengan 

harapan sosial. Aktor berusaha tampil meyakinkan agar 

audiens percaya pada citra yang dibangun. Dalam 

konteks film Lavender Marriage (2025), lokasi syuting, 

wawancara media, ruang publik, dan representasi digital 
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dapat dibaca sebagai front stage tempat Radit 

menampilkan citra sebagai suami harmonis dan figur 

publik yang stabil. 

  Sebaliknya, back stage atau wilayah belakang 

adalah ruang ketika aktor tidak lagi berada di bawah 

pengawasan audiens secara langsung. Di wilayah ini, 

aktor dapat melepaskan sebagian peran, menunjukkan 

ekspresi yang lebih spontan, menyusun kembali strategi, 

atau menyimpan informasi yang tidak boleh diketahui 

publik. Dalam film ini, mobil, kamar hotel, dan 

percakapan privat menjadi contoh back stage karena 

ruang-ruang tersebut memperlihatkan realitas Radit 

yang berbeda dari citra publiknya. 

  Region segregation tidak hanya berkaitan dengan 

pemisahan ruang secara fisik, tetapi juga dengan kontrol 

terhadap akses sosial. Persoalan utamanya adalah siapa 

yang boleh melihat, kapan suatu ruang boleh dimasuki, 

dan informasi apa yang boleh diketahui oleh audiens. 

Keberhasilan impression management sangat 

bergantung pada kemampuan aktor menjaga agar front 

stage dan back stage tidak bercampur secara 

sembarangan. 

  Region segregation menjadi penting karena citra 

Radit sebagai suami harmonis hanya dapat bertahan 
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selama realitas back stage tetap tersembunyi dari 

audiens. Ketika batas antara front stage dan back stage 

bocor, informasi yang seharusnya disimpan di ruang 

belakang dapat mengganggu, bahkan meruntuhkan citra 

yang telah dibangun. Karena itu, region segregation 

memperlihatkan bahwa pengelolaan kesan tidak hanya 

dilakukan melalui ekspresi dan narasi, tetapi juga 

melalui pengaturan ruang, akses, dan informasi. 

Selain teori dramaturgi Erving Goffman sebagai 

kerangka utama, penelitian ini juga menggunakan konsep 

heteronormativitas sebagai perspektif pendukung untuk 

menjelaskan struktur sosial yang melatarbelakangi praktik 

lavender marriage. Jika teori dramaturgi menjelaskan 

bagaimana individu mengelola kesan (impression 

management) melalui penampilan di front stage dan back 

stage, maka konsep heteronormativitas menjelaskan 

mengapa pengelolaan citra tersebut menjadi penting. 

Heteronormativitas menempatkan heteroseksualitas dan 

pernikahan antara laki-laki dan perempuan sebagai bentuk 

relasi yang dianggap normal, ideal, dan sah, sehingga 

individu yang berada di luar standar tersebut menghadapi 

tekanan untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi sosial. 

Dalam konteks penelitian ini, heteronormativitas digunakan 
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untuk menjelaskan struktur sosial yang mendorong tokoh 

Radit mempertahankan citra sebagai suami heteroseksual. 

Untuk memperkuat analisis mengenai dimensi moral-

keagamaan, penelitian ini juga menggunakan konsep sacred 

canopy dari Peter L. Berger. Berger memandang agama 

sebagai sacred canopy, yaitu kerangka makna yang 

memberikan legitimasi terhadap tatanan sosial sehingga 

dipahami sebagai sesuatu yang wajar, benar, dan mengikat. 

Melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi, 

norma-norma sosial yang pada awalnya merupakan hasil 

konstruksi manusia dipahami sebagai kenyataan yang 

bersifat objektif dan memiliki legitimasi moral. Dalam 

penelitian ini, konsep tersebut digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana konstruksi keluarga heteroseksual memperoleh 

legitimasi melalui nilai moral-keagamaan sehingga 

dipandang sebagai bentuk kehidupan yang ideal dan sulit 

dipertanyakan. Dengan demikian, heteronormativitas tidak 

hanya dipahami sebagai norma sosial, tetapi juga sebagai 

struktur yang memperoleh legitimasi moral-keagamaan.39 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini 

memadukan tiga perspektif yang saling melengkapi. Teori 

dramaturgi Erving Goffman digunakan sebagai kerangka 

 
39 Berger, The Sacred Canopy : Elements of a Sociological Theory of 

Religion (196 ). 
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utama untuk menganalisis bagaimana tokoh Radit mengelola 

citra dirinya melalui strategi impression management dalam 

merepresentasikan lavender marriage. Konsep 

heteronormativitas digunakan untuk menjelaskan struktur 

sosial yang membentuk ekspektasi mengenai keluarga, 

pernikahan, dan peran gender sebagai standar yang dianggap 

normal dalam masyarakat. Sementara itu, konsep sacred 

canopy dari Peter L. Berger digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana struktur tersebut memperoleh legitimasi moral-

keagamaan sehingga dipandang sebagai realitas yang wajar, 

ideal, dan mengikat. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya menjelaskan bagaimana tokoh mengelola citra dirinya, 

tetapi juga mengapa citra tersebut perlu dipertahankan dalam 

sistem nilai yang memperoleh legitimasi sosial sekaligus 

moral-keagamaan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan analisis film. Metode kualitatif 

dipilih karena penelitian bertujuan memahami makna, 

representasi, dan dinamika sosial yang ditampilkan 

dalam film Lavender Marriage (2025), khususnya terkait 

praktik lavender marriage dan strategi impression 

management dalam masyarakat heteronormatif. Film 
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dipahami sebagai representasi realitas sosial yang 

memuat konstruksi nilai, identitas, norma, dan relasi 

sosial sehingga dapat dianalisis sebagai objek kajian 

sosial dan budaya. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

teori dramaturgi Erving Goffman yang memandang 

kehidupan sosial sebagai sebuah pertunjukan 

(performance), di mana individu menampilkan identitas 

tertentu di hadapan audiens melalui berbagai strategi 

pengelolaan kesan (impression management). Teori ini 

digunakan untuk menganalisis bagaimana tokoh-tokoh 

dalam film membangun identitas melalui wilayah front 

stage dan back stage. Selanjutnya, konsep sacred canopy 

dari Peter L. Berger digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana heteronormativitas, institusi pernikahan, dan 

nilai-nilai moral-keagamaan memperoleh legitimasi 

sebagai struktur makna yang membentuk tindakan para 

tokoh. 

2. Objek Penelitian 

Objek material penelitian ini adalah Film 

Lavender Marriage (2025), film drama Indonesia 

berdurasi 80 menit yang disutradarai oleh Razka Robby 

Ertanto dan diproduksi oleh KlikFilm Studios. Film ini 

dibintangi oleh Lutesha (sebagai Nona), Maxime 
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Bouttier (sebagai Radit), dan Sani Fahreza (sebagai Gio). 

Film ini ditayangkan perdana pada 2 Oktober 2025 dalam 

rangkaian Jakarta World Cinema (JWC) 2025 dan 

tersedia untuk ditonton melalui platform streaming 

KlikFilm. Objek formal penelitian ini adalah strategi 

impression management dalam konteks 

heteronormativitas dan moral-keagamaan sebagaimana 

direpresentasikan dalam film Lavender Marriage (2025). 

3. Teknik Analisis Sinematografi 

Mengingat objek penelitian ini adalah film, 

pembacaan terhadap front stage dan back stage tidak 

dapat hanya bertumpu pada narasi maupun dialog 

antartokoh, tetapi juga perlu memperhatikan film sebagai 

konstruksi audiovisual. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan elemen-elemen dasar sinematografi 

sebagai teknik analisis visual untuk mengidentifikasi 

bagaimana ruang, tindakan, dan relasi sosial 

direpresentasikan melalui bahasa film. Penggunaan 

teknik ini bertujuan agar interpretasi terhadap adegan 

tidak semata-mata bersifat impresif, melainkan 

didasarkan pada indikator visual yang dapat diamati 

secara sistematis.40 

 
40 Analisis film sebagai teks audiovisual yang membutuhkan pembacaan 

teknis dan interpretatif dibahas dalam Marcel Danesi, Messages, Signs, and 

Meanings: A Basic Textbook in Semiotics and Communication, vol. 1 (Toronto: 
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Analisis dilakukan dengan memperhatikan empat 

elemen sinematografi yang relevan dengan fokus 

penelitian. Pertama, shot size, untuk melihat jarak kamera 

terhadap tokoh sebagai penanda kedekatan emosional 

maupun jarak sosial yang dibangun dalam suatu adegan. 

Kedua, camera angle, untuk membaca posisi, relasi 

kuasa, dan cara tokoh dikonstruksikan di hadapan 

penonton. Ketiga, lighting, untuk mengidentifikasi 

suasana emosional, penekanan dramatik, serta karakter 

ruang yang ditampilkan. Keempat, mise-en-scène, yang 

meliputi tata ruang, kostum, properti, ekspresi, serta 

penempatan aktor dalam bingkai gambar sebagai unsur-

unsur yang secara bersama-sama membentuk makna 

visual sebuah adegan.41 

Keempat elemen tersebut digunakan sebagai dasar 

untuk mengidentifikasi representasi front stage dan back 

stage dalam film. Dengan demikian, klasifikasi suatu 

ruang tidak hanya didasarkan pada isi dialog atau alur 

cerita, tetapi juga pada konstruksi visual yang secara 

konsisten ditampilkan melalui komposisi gambar, sudut 

pengambilan kamera, pencahayaan, dan penataan ruang. 

 
Canadian Scholars’ Press, 2004); lihat juga Graeme Turner, Film as Social 

Practice, (London: Routledge, 2006). 
41 David Bordwell dan Kristin Thompson, Film Art: An Introduction 

(New York: McGraw-Hill, 2019). 
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Pendekatan ini memberikan dasar metodologis yang 

lebih jelas dalam mengidentifikasi perilaku tokoh 

sebelum dianalisis menggunakan teori dramaturgi Erving 

Goffman. 

Hasil identifikasi terhadap unsur-unsur visual 

tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan teori 

dramaturgi Erving Goffman untuk menjelaskan strategi 

impression management yang dilakukan tokoh-tokoh 

dalam film. Setelah mekanisme pengelolaan kesan 

tersebut dipahami, analisis diperdalam menggunakan 

konsep sacred canopy Peter L. Berger untuk menjelaskan 

bagaimana heteronormativitas, institusi pernikahan, dan 

nilai-nilai moral-keagamaan memperoleh legitimasi 

sebagai kenyataan sosial yang membentuk pilihan dan 

tindakan para tokoh. 

Pendekatan ini juga membantu membedakan 

antara representasi ruang pada level naratif dan level 

sinematik. Suatu ruang dapat tampak bersifat privat 

dalam alur cerita, tetapi tetap dikonstruksi sebagai ruang 

yang memiliki karakter publik melalui pilihan 

pengambilan gambar, komposisi visual, maupun 

penempatan kamera. Oleh karena itu, interpretasi 

terhadap adegan dilakukan dengan mempertimbangkan 

kedua level tersebut secara bersamaan sehingga 
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pembacaan terhadap representasi front stage dan back 

stage tidak hanya bertumpu pada isi cerita, tetapi juga 

pada cara film membangun makna melalui bahasa 

sinematik. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah 

film Lavender Marriage (2025). Film tersebut 

dianalisis melalui adegan, dialog, ekspresi tokoh, 

serta unsur-unsur visual yang relevan untuk 

memahami strategi impression management, 

heteronormativitas, dan moral-keagamaan yang 

menjadi fokus penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data berupa buku, jurnal ilmiah, dan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan teori 

dramaturgi Erving Goffman, konsep 

heteronormativitas, kajian seksualitas dalam 

pernikahan, serta berbagai data dan penelitian 

yang relevan dengan tema ini. Data tersebut 

digunakan untuk mendukung analisis dan 

memperkuat interpretasi penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data  
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Dalam penelitian ini, digunakan dua teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi Film 

Observasi dilakukan dengan menonton film 

secara berulang untuk mencatat adegan, dialog, 

ekspresi, gestur, shot size, camera angle, lighting, 

mise-en-scène, serta unsur visual lain yang 

berkaitan dengan fokus penelitian.  

b. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan referensi akademik yang 

mendukung pembacaan teoritis dan kontekstual 

penelitian. 

6. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah adegan-

adegan (scene) dalam film Lavender Marriage (2025) 

yang dipilih secara purposif berdasarkan relevansinya 

dengan fokus penelitian. Setiap adegan dianalisis melalui 

dialog, tindakan tokoh, serta unsur-unsur sinematografi 

seperti shot size, camera angle, lighting, dan mise-en-

scène untuk mengidentifikasi representasi front stage, 

back stage, strategi impression management, 

heteronormativitas, dan legitimasi moral-keagamaan. 

7. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis isi (content analysis) kualitatif 

dengan pembacaan interpretatif. Analisis dilakukan 

melalui beberapa tahap sebagai berikut. 

a. Reduksi data 

Memilih adegan, dialog, ekspresi tokoh, serta 

unsur-unsur visual yang relevan dengan fokus 

penelitian, yaitu praktik lavender marriage, 

strategi impression management, 

heteronormativitas, dan moral-keagamaan. 

b. Klasifikasi data 

Selanjutnya, data diklasifikasikan ke dalam 

konsep-konsep dramaturgi Erving Goffman, 

meliputi front stage, back stage, idealization, 

dramatic realization, expression control, region 

segregation, team performance, dramaturgical 

loyalty, dan information control. 

c. Interpretasi data 

Menafsirkan data menggunakan teori dramaturgi 

Erving Goffman untuk menjelaskan strategi 

impression management, front stage, dan back 

stage. Selanjutnya, hasil analisis diperdalam 

menggunakan konsep sacred canopy Peter L. 

Berger untuk memahami bagaimana 
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heteronormativitas, institusi pernikahan, dan 

nilai-nilai moral-keagamaan memperoleh 

legitimasi sebagai struktur makna yang 

membentuk tindakan para tokoh. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Merumuskan temuan penelitian berdasarkan hasil 

interpretasi untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling 

berkaitan. Penyusunan lima bab ini dimaksudkan agar 

pembahasan berjalan secara bertahap dan pembaca dapat 

memahami alur penelitian secara sistematis, dari dasar 

persoalan sampai pada temuan akhir penelitian. 

Bab I Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Bab ini menjadi dasar untuk 

menjelaskan alasan penelitian dilakukan, celah penelitian 

yang hendak diisi, teori yang digunakan, serta cara penelitian 

ini dijalankan. 

Bab II Heteronormativitas di Indonesia dan Film 

Lavender Marriage. Bab ini membahas landasan konseptual 

penelitian, meliputi heteronormativitas dalam institusi 
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pernikahan, nilai moral-keagamaan, konsep lavender 

marriage, film sebagai representasi sosial, serta profil film 

Lavender Marriage (2025). Bab ini diperlukan agar analisis 

pada bab berikutnya memiliki dasar konseptual dan konteks 

sosial yang jelas 

Bab III Front stage dan Strategi Impression 

management Tokoh Utama dalam Film Lavender Marriage 

(2025). Bab ini menjawab rumusan masalah pertama terkait 

bagaimana tokoh utama memanfaatkan front stage untuk 

membangun dan mempertahankan citra pernikahan 

heteronormatif di hadapan publik. Pembahasan diarahkan 

pada taktik impression management yang digunakan oleh 

tokoh utama. Bab ini menjadi tahap awal analisis karena 

menjelaskan bagaimana citra Radit dibentuk dan dijaga di 

ruang publik. 

Bab IV Back stage, Kerapuhan Citra, dan Dimensi 

Moral-Keagamaan dalam Film Lavender Marriage (2025). 

Bab ini membahas back stage sebagai ruang yang 

memperlihatkan realitas privat, ketegangan identitas, dan 

kerapuhan citra tokoh utama. Bab ini juga menjelaskan 

bagaimana norma heteronormatif dan nilai moral-keagamaan 

bekerja secara implisit sebagai tekanan sosial. Bab IV 

menjadi kelanjutan dari Bab III karena memperlihatkan sisi 

belakang dari citra publik yang telah dibangun. 
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Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan disusun untuk menjawab rumusan masalah, 

sedangkan saran berisi refleksi atas keterbatasan penelitian 

dan peluang pengembangan kajian selanjutnya. Bab ini 

diletakkan di akhir karena berfungsi merangkum temuan 

utama dan menunjukkan kontribusi penelitian secara 

akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap film Lavender 

Marriage (2025), penelitian ini menunjukkan bahwa 

lavender marriage direpresentasikan sebagai strategi sosial 

untuk mengelola citra diri di tengah tekanan 

heteronormativitas. Dengan menggunakan teori dramaturgi 

Erving Goffman, penelitian ini menemukan bahwa citra 

Radit sebagai suami harmonis dibangun dan dipertahankan 

melalui proses impression management untuk memperoleh 

penerimaan sosial dan menjaga reputasi publik. 

Pertama, Radit memanfaatkan ruang publik sebagai 

front stage untuk menampilkan identitas pernikahan 

heteronormatif yang sesuai dengan harapan masyarakat. 

Citra tersebut dibangun melalui berbagai strategi impression 

management, seperti idealization, dramatic realization, 

expression control, region segregation, team performance, 

dramaturgical loyalty, dan pengelolaan informasi. Dalam 

proses ini, Laras berperan sebagai partner dramaturgis yang 

membantu mempertahankan citra rumah tangga harmonis di 

hadapan publik. 
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Kedua, ruang back stage memperlihatkan realitas 

privat Radit yang berbeda dari citra yang ditampilkan di 

ruang publik. Melalui berbagai interaksi personal, film 

menunjukkan adanya ketegangan identitas, jarak emosional, 

dan kerapuhan citra yang dibangun di front stage. Kehadiran 

Nona semakin memperlihatkan rapuhnya batas antara ruang 

privat dan ruang publik karena ia mengetahui realitas yang 

berpotensi mengganggu citra Radit di hadapan masyarakat. 

Ketiga, penelitian ini menemukan bahwa norma 

heteronormatif dan nilai moral-keagamaan dalam film 

bekerja secara implisit melalui konstruksi keluarga ideal, 

peran gender, dan kehormatan sosial. Meskipun agama tidak 

direpresentasikan melalui simbol atau praktik keagamaan 

yang eksplisit, agama tetap hadir sebagai horizon nilai yang 

membentuk standar kehidupan yang dianggap wajar, pantas, 

dan ideal dalam masyarakat. Karena itu, tekanan yang 

dialami Radit tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan 

memperoleh penerimaan sosial, tetapi juga dengan upaya 

mempertahankan legitimasi moral melalui citra sebagai 

suami dalam pernikahan heteroseksual. Melalui konsep 

sacred canopy Peter L. Berger, penelitian ini menunjukkan 

bahwa heteronormativitas telah mengalami proses 

objektivasi sehingga dipahami sebagai kenyataan objektif 

yang disakralkan, dan karena itu tokoh Radit terpaksa 
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meminjam institusi pernikahan untuk melegitimasi 

keberadaannya di hadapan masyarakat. 

Penelitian ini menegaskan bahwa lavender marriage 

dalam film Lavender Marriage (2025) direpresentasikan 

sebagai strategi impression management yang lahir dari 

tekanan heteronormativitas dan nilai moral-keagamaan. 

Pengelolaan citra yang dilakukan tokoh utama tidak hanya 

bertujuan memperoleh penerimaan sosial, tetapi juga 

mempertahankan legitimasi moral. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pembacaan lavender marriage sebagai bentuk 

negosiasi terhadap sistem nilai yang membentuk standar 

keluarga ideal, kehormatan sosial, dan kepantasan hidup 

dalam masyarakat, serta pada penggunaan konsep sacred 

canopy Peter L. Berger untuk menjelaskan mengapa 

negosiasi tersebut memiliki daya ikat yang begitu kuat dalam 

perspektif Studi Agama-Agama. 

B. Saran 

Kajian tentang lavender marriage masih perlu 

dikembangkan lebih luas karena penelitian ini hanya 

berfokus pada representasi dalam film Lavender Marriage 

(2025), sehingga belum menjangkau pengalaman langsung 

individu yang menjalani praktik tersebut. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan wawancara mendalam, studi 

lapangan, atau pendekatan fenomenologis untuk memahami 
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tekanan keluarga, konflik batin, dan strategi sosial yang 

dialami pelaku lavender marriage dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, kajian terhadap film Indonesia dengan tema 

identitas, pernikahan, seksualitas, agama, dan tekanan sosial 

juga perlu diperluas, karena film tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi dapat menjadi teks budaya yang 

merepresentasikan persoalan sosial tersembunyi. Bagi kajian 

Studi Agama-Agama, penelitian ini menunjukkan bahwa 

agama tidak selalu hadir melalui simbol yang jelas, tetapi 

dapat bekerja secara implisit melalui standar moral tentang 

keluarga, pernikahan, kehormatan, dan kepantasan hidup. 

Karena itu, persoalan identitas dan pernikahan perlu 

dipahami secara lebih empatik dengan melihat tekanan sosial 

yang melatarbelakangi pilihan hidup seseorang. 
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